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Abstrak

Tipe dan gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri seseorang
saat mempengaruhi mempengaruhi perilaku orang lain. Tipe dan gaya kepemimpinan
memiliki berbagai macam variannya, sehingga diperlukan ada kajian teoritis yang membahas
tentang tipe dan gaya kepemimpinan Penelitian ini merupakan kajian literatur pustaka dari
beberapa referensi utama. Berdasarkan kajian yang dilakukan maka ditarik kesimpulan yaitu
tipe kepemimpinan meliputi tipe otoritas (autocrat); tipe peternalistik; tipe kharismatik; tipe
kepemimpinan demokratis; dan tipe militeristis. Sedangkan, gaya kepemimpinan meliputi
gaya kepemimpinan demokratis; gaya kepemimpinan delegatif, gaya kepemimpinan
birokratis; gaya kepemimpinan laissez faire; gaya kepemimpinan otoriter/ authoritarian; gaya
kepemimpinan karismatik; gaya kepemimpinan diplomatis; gaya kepemiminan moralis; gaya
kepemimpinan administratif, gaya kepemimpinan analitis (analytical); gaya kepemimpinan
entrepreneur; gaya kepemimpinan visioner, gaya kepemimpinan situasional;, dan
kepemimpinan militeristik.

Kata kunci: Gaya, Tipe, Kepimpinan
Abstract

The type and style of leadership is closely related to the norms of behavior in a person when
influencing the behavior of others. The types and styles of leadership have various variants,
so there is a need for a theoretical study that discusses the types and styles of leadership.
This research is a literature review of several main references. Based on the study
conducted, it is concluded that the type of leadership includes the type of authority (autocrat);
peternalistic type; charismatic type; democratic leadership type; and militaristic type.
Meanwhile, leadership styles include democratic leadership styles; delegative leadership
style; bureaucratic leadership style; laissez faire leadership style; authoritarian/authoritarian
leadership style; charismatic leadership style; diplomatic leadership style; moralist leadership
style; administrative leadership style; analytical leadership style (analytical); entrepreneurial
leadership style; visionary leadership style; situational leadership style; and militaristic
leadership.

Keywords : Style, Type, Leadership

PENDAHULUAN

Tipe dan gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri
seseorang saat mempengaruhi perilaku orang lain. Tipe dan gaya kepemimpinan memiliki
berbagai macam variannya, sehingga diperlukan ada kajian teoritis yang membahas tentang
tipe dan gaya kepemimpinan. Setiap pemimpin memiliki gaya yang berbeda apakah
demokratis atau otoriter. Tetapi, ada satu aspek pemimpin yang menonjol, yaitu pancaran
kewibawaan. Artinya dalam setiap tipe dan gaya kepemimipinan apapun kualitas universal
seorang pemimpin harus terlebih dahulu dipenuhi. Pemimpin harus memiliki kualitas dasar
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yang meliputi kemampuan memerintahkan dengan cara hormat, yakin atas tujuan yang
tulus, percaya akan kemampuan diri, kemampuan untuk menyampaikan pendapat, dapat
diterima sebagai pemimpin, siap untuk berkorban, pemikiran yang terbuka, paham atas
tanggung jawab serta tentunya memiliki jiwa optimis. Sebagai pemimpin dalam kelompok
orang akan menampilkan tipe dan gaya kepemimpinan yang di anggap akan efektif bagi
pencapaian tujuan organisasi.

Perkembangan gaya kepemimpinan selalu berkembang mulai dari gaya yang
didasarkan oleh otoriter dan demokratis dari gaya dilayani dan melayani sehingga ada istilah
gaya kepemimpinan pelayanan. Gaya kepemimpinan pelayanan yang merupakan gaya
kepemimpinan yang bersumber dari perasaaan yang tulus yang timbul dari hati yang paling
dalam yang memiliki kehendak untuk menjadi pihak pertama yang dapat melayani siapa saja
yang memiliki hubungan organisasi yang ia pimpin, sehingga ada kepuasan pada jiwanya
ketika ia mampu memberikan pelayanan yang terbaik kepada orang lain. Secara global tipe
dan gaya kepemimpinan sebenarnya juga dipengaruhi oleh jenis kepemimpinan yang juga
dianggap sebagai kualitas kepemimpinan seseorang.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam pembuatan artikel ini adalah metode studi literatur.
Metode studi literatur ini hanya memanfaatkan sumber-sumber pustaka sebagai bahan untuk
memperoleh suatu hasil penelitian. Sumber yang digunakan dalam penulisan artikel ini dapat
bersumber dari buku-buku, jurnal ilmiah, artikel dan lain sebagainya. Dalam artikel yang kami
buat ini, literatur yang digunakan berkenaan dengan tipe dan gaya kepemimpinan
pendidikan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan mengumpulkan berbagai literatur
yang tentunya terkait dengan judul artikel ini. Sedangkan teknik analisis data dilakukan
dengan mengumpulkan literatur atau bahan yang diperoleh, membacanya, kemudian
disusun serta dikaitkan antara satu dengan yang lainnya sehingga akan mendapatkan hasil
atau kesimpulan.

Tipe dan gaya kepemimpinan sangat berkaitan dengan norma perilaku pada diri
seseorang saat mempengaruhi perilaku orang lain. Tipe dan gaya kepemimpinan memiliki
berbagai macam variannya, sehingga diperlukan ada kajian teoritis yang membahas tentang
tipe dan gaya kepemimpinan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tipe-Tipe Kepemimpinan Pendidikan

Kepemimpinan yang efektif dan efisien akan terwujud apabila dijalankan berdasarkan
fungsi dan tujuan yang telah ditetapkan. Seorang pemimpin harus berusaha menjadi bagian
dari situasi kelompok atau organisasi yang dipimpinnya (Northouse, 2018). Dalam
mewujudkan tujuan dan fungsi kepemimpinan secara internal maka akan berlangsung suatu
aktifitas kepemimpinan dan aktifitas tersebut akan dipilah-pilah maka akan terlihat secara
jelas kepemimpinan dengan pola masing-masing. Pemimpin sebagai mahluk Tuhan yang
mempunyai karakter yang berbeda-beda dapat menentukan jalannya sendiri. Organisasi
yang dipimpinnya dapat digotongkan dalam berbagai tipe atau bentuk yang dikemukakan
oleh beberapa pendapat dari para ahli sebagai berikut :
1. Tipe Otoritas (Autocrat)

Otokrat berasal dari perkataan "utus" (sendiri) dan "kratos" (kekuasaan) jadi otokrat
berarti penguasaan obsolut. Kepemimpinan otoritas berdasarkan diri pada kekuasaan
dan paksaan yang mutlak yang harus dipatuhi (Siagian, 2007). Dimana setiap perintah
dan kebijakan yang ditetapkan tanpa berkonsultasi dengan bawahannya dan harus
dilakukan.

Seorang pemimpin yang autokratik adalah seorang yang sangat egois, egoisme yang
sangat besar akan mendorongnya memutarbalikan kenyataan yang sebenarnya
sehingga sesuai dengan keinginannya apa yang secara subjektif diinterprestasikan
sebagai kenyataan. Menurut Terry, pemimpin yang bertipe otoriter biasanya bekerja
secara sungguhsungguh, teliti dan cermat. Dimana pemimpin bekerja menurut peraturan
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kebijakan yang berlaku, meskipun sedikit kaku dan segala intruksinya harus dipatuhi oleh

para bawahan (Siswanto dan Hamid. Dalam Mattayang, 2019). Para bawahan tidak

berhak untuk mengomentari apa yang dilakukan oleh seorang pemimpin karena

pemimpin menganggap bahwa dialah yang bertindak sebagai pengemudi yang akan

bertanggung jawab atas segala kompleksitas organisasi. Berdasarkan nilai-nilai

demikian, seorang pemimpin yang otoriter akan menujukan berbagai sikap yang

menonjolkan "kekuasaan" antara lain:

a. Kencenderungan dalam memperlakukan para bawahan sama dengan alat-alat lain
dalam organisasi atau instansi lain.

b. Pengutamaan orientasi terhadap pelaksanaan dan penyelesaian tugas tanpa
mengkaitkan pelaksana tugas itu dengan kepentingan dan kebutuhan para bawahan.

c. Pengabaian peran bawahan dalam proses pengambilan keputusan.

2. Tipe Peternalistik

Persepsi seorang pemimpin yang paternalistik tentang peranannya dalam kehidupan
organisasi dapat diwarnai oleh harapan para pengikutnya. Harapan itu pada umumnya
terwujud keinginan agar pemimpin mereka mampu berperan sebagai bapak yang bersifat
melindungi dan layaknya dijadikan sebagai tempat bertanya dan untuk memperoleh
petunjuk. Ditinjau dari segi nilai organisasi yang dianut biasanya seorang pemimpin yang
peternalistik mengutamakan nilai kebersamaan, dalam organisasi yang dipimpin oleh
seorang pemimpin yang peternalistik kepentingan bersama dan perlakuan terlihat sangat
menonjol. Artinya seorang pemimpin yang bersangkutan berusaha untuk memperlakukan
semua orang yang terdapat dalam organisasi seadil dan serata mungkin.

3. Tipe Kharismatik

Tipe kepemimpinan yang kharismatik ini pada dasarnya merupakan tipe
kepemimpinan yang didasarkan pada kharisma seseorang. Biasanya kharisma
seseorang itu dapat mempengaruhi orang lain. Dengan kharisma yang dimiliki
seseorang, orang tersebut akan mampu mengarahkan bawahannya. Seorang pemimpin
yang karismatik memiliki karakteristik khusus yaitu daya tariknya yang sangat memikat
sehingga mampu memperoleh pengikut yang sangat besar dan para pengikutnya.
Seorang pemimpin yang kharismatik adalah seorang pemimpin yang di kagumi oleh
orang banyak pengikut tersebut tidak selalu menjelaskan secara kongkrit mengapa tipe
pemimpin yang kharismatik sangat dikagumi. Orang cenderung mengatakan bahwa
orangorang tertentu yang memiliki "kekuatan ajaib" dan menjadikan orang-orang tertentu
di pandang sebagai pemimpin kharismatik. Dalam anggota organisasi atau instansi yang
di pimpin oleh orang kharismatik, tidak mempersoalkan nilai-nilai yang dianut, sikap
perilaku dan gaya yang digunakan oleh pemimpin yang kharismatik mengunakan
otokratik para bawahan tetap mengikuti dan tetap setia pada seorang pemimpin yang
kharismatik.

4. Tipe Kepemimpinan Demokratis

Kepemimpinan demokratis berorientasi pada manusia dan memberikan bimbingan
yang efisien kepada para pengikutnya. Kepemimpinan demokratis menghargai potensi
setiap individu, mau mendengarkan nasihat dan sugesti bawahan. Seorang pemimpin
yang berdemokratis dihormati dan disegani bukan ditakuti karena perilaku pemimpin
demokratis dalam kehidupan organisasional mendorong pada bawahannya menumbuh
kembangkan daya inovasi dan kreativitasnya.

Dengan sungguh-sungguh pemimpin demokratis mendengarkan pendapat, saran
bahkan kritik dari orang lain, terutama dari bawahannya. Tipe kepemimpinan demokratis
merupakan faktor manusia sebagai faktor utama yang terpenting dalam setiap kelompok
atau organisasi. Tipe demokrasi ini lebih menunjukan dominasi perilaku sebagai
pelindung dan penyelamat serta perilaku menunjukan dan mengembangkan organisasi
atau kelompok. Seorang pemimpin mengikut sertakan seluruh anggota kelompok dalam
mengambil keputusan. Pemimpin perusahaan yang bersifat demikian akan selalu
menghargai pendapat atau kreasi bawahannya. Pemimpin memberikan sebagian para
bawahannya turut bertanggung jawab terhadap pelaksanaan program yang akan dicapai.
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5. Tipe Militeristis

Tipe kepemimpinan yang biasa memakai cara yang lazim digunakan dalam
kemiliteran. Pemimpin yang bertipe militeristis ialah seorang pemimpin yang memiliki
sifat-sifat sebagai berikut:

Dalam mengerakan bawahan lebih sering mempergunakan system perintah.
Dalam mengerakan bawahan senang bergantung kepada pangkat dan jabatannya.
Senang kepada formalitas yang berlebih-lebihan.

Menuntut disiplin yang tinggi dan kaku dari bawahan.

Sukar menerima kritikan dari bawahannya.

Menggemari upacara-upacara untuk berbagai keadaan.

6. Tipe Laissez Faire (laissez-faire style of leadership)

Pada tipe “laissez faire” ini, pemimpin memberikan kebebasan yang seluas-luasnya
kepada setiap anggota staf di dalam tata prosedur dan apa yang akan dikerjakan untuk
pelaksanaan tugas-tugas jabatan mereka. Mereka mengambil keputusan dengan siapa
ia hendak bekerjasama. Dalam penetapannya menjadi hak sepenuhnya dari anggota
kelompok atau staf lembaga pendidikan itu.

Pemimpin ingin turun tangan bilamana diminta oleh staf, apabila mereka meminta
pendapat-pendapat pemimpin tentang hal-hal yang bersifat teknis, maka barulah ia
mengemukakan pendapat-pendapatnya. Tetapi apa yang dikatakannya sama sekali tidak
mengikat anggota. Mereka boleh menerima atau mengolah pendapat tersebut.

Apabila hal ini kita jumpai disekolah, maka dalam hal ini bila akan menyelenggrakan
rapat guru biasanya dilaksanakan tanpa kontak pimpinan (Kepala Sekolah), tetapi bisa
dilakukan tanpa acara. Rapat bisa dilakukan selagi anggota/guru-guru dalam sekolah
tersebut menghendakinya.

~0o0oTp

Gaya Kepemimpinan Pendidikan

Gaya kepemimpinan, pada dasarnya mengandung pengertian sebagai suatu
perwujudan tingkah laku dari seorang pemimpin yang menyangkut kemampuannya dalam
memimpin. Perwujudan tersebut biasanya membentuk suatu pola atau bentuk tertentu.
Pengertian gaya kepemimpinan yang demikian ini sesuai dengan pendapat yang
disampaikan oleh Davis dan Newstrom dalam Aspizain Chaniago (2015). Keduanya
menyatakan bahwa pola tindakan pemimpin secara keseluruhan seperti yang dipersepsikan
atau diacu oleh bawahan tersebut dikenal sebagai gaya kepemimpinan.

Gaya kepemimpinan (leadership style), yakni pemimpin yang menjalankan fungsi
kepemimpinannya dengan segenap filsafat, keterampilan dan sikapnya. Gaya tersebut bisa
berbeda-beda atas dasar motivasi, kuasa maupun orientasi terhadap tugas atau orang
tertentu. Diantara beberapa gaya kepemimpinan, terdapat pemimpin yang positif dan negatif,
di mana perbedaan itu didasarkan pada cara dan upaya mereka memotivasi karyawan.
Apabila pendekatan dalam pemberian motivasi ditekankan pada imbalan atau reward (baik
ekonomis maupun non ekonomis), berarti telah digunakan gaya kepemimpinan yang positif.
Sebaliknya, jika pendekatannya menekankan pada hukuman, berarti dia menerapkan gaya
kepemimpinan negatif. Pendekatan kedua in dapat menghasilkan prestasi yang diterima
dalam banyak situasi, tetapi menimbulkan kerugian manusiawi.

Gaya kepemimpinan merupakan proses yang di dalamnya terdapat unsur
memengaruhi. Dengan adanya gaya kepemimpinan akan terjalin kerjasama serta adanya
visi dan misi untuk mencapai tujuan bersama di dalam organisasi. Gaya kepemimpinan
didefinisikan sebagai pola tingkah laku yang dirancang untuk mengintegrasikan tujuan
organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

Penelitian Irwan and Bahri (Dalam Sukarman Purba, 2021) memberikan gambaran
bahwa gaya kepemimpinan pada lembaga pendidikan yaitu dinas pendidikan lebih
cenderung demokratis. Hal ini didukung oleh tingkat penyebaran informasi yang berada pada
kategori lancar, dan tingkat kewenangan pimpinan dalam memberikan kebutuhan yang
berada pada kategori terarah. Sedangkan gaya kepemimpinan pada lembaga pendidikan
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sekolah lebih cenderung pada otokratis. Adapun gaya-gaya kepemimpinan yaitu adalah
sebagai berikut:
1. Gaya Kepemimpinan Demokratis

Gaya kepemimpinan demokratis adalah suatu kemampuan dalam mempengaruhi
orang lain agar dapat bersedia untuk bekerja sama dalam mencapai tujuan yang sudah
ditetapkan dengan berbagai cara atau kegiatan yang dapat dilakukan dimana ditentukan
bersama antara bawahan dan pimpinan. Adapun ciri-ciri dari gaya kepemimpinan
demokratis ini yaitu memiliki wewenang pemimpin yang tidak mutlak, pimpinan bersedia
dalam melimpahkan sebagian wewenang kepada bawahan, kebijakan dan keputusan itu
dibuat bersama antara bawahan dan pimpinan, komunikasi dapat berlangsung dua arah
dimana pimpinan ke bawahan dan begitupun sebaliknya, pengawasan terhadap (sikap,
perbuatan, tingkah laku atau kegiatan) kepada bawahan dilakukan dengan wajar, dan
pimpinan akan memperhatikan dalam bertindak dan bersikap untuk memunculkan saling
percaya dan saling menghormati.

2. Gaya Kepemimpinan Delegatif

Gaya kepemimpinan delegatif memiliki ciri-ciri yaitu pemimpin akan jarang dalam
memberikan arahan, pembuat keputusan diserahkan kepada bawahan, dan anggota
organisasi tersebut diharapkan bisa menyelesaikan segala permasalahannya sendiri.
Gaya kepemimpinan delegatif ini memiliki ciri khas dari perilaku pemimpin didalam
melakukan tugasnya sebagai pemimpin. Dengan demikian, maka gaya kepemimpinan
seorang pemimpin akan sangat dipengaruhi adanya karakter pribadinya. Kepemimpinan
delegatif merupakan sebuah gaya kepemimpinan yang dijalankan oleh pimpinan untuk
bawahannya yang mempunyai kemampuan, agar bisa menjalankan aktivitasnnya yang
untuk sementara waktu tak bisa dilakukan oleh pimpinan dengan berbagai macam
sebab.

3. Gaya Kepemimpinan Birokratis

Gaya kepemimpinan birokratis ini dilukiskan dengan pernyataan “"Memimpin
berdasarkan adanya peraturan”. Perilaku memimpin yang ditandai dengan adanya
keketatan pelaksanaan suatu prosedur yang telah berlaku untuk pemimpin dan anak
buahnya. Pemimpin yang birokratis, secara umum akan membuat segala keputusan itu
berdasarkan dari aturan yang telah berlaku dan tidak ada lagi fleksibilitas.

Adapun beberapa ciri gaya kepemimpinan birokratis ialah Pimpinan akan
menentukan segala keputusan yang berhubungan dengan seluruh pekerjaan dan akan
memerintahkan semua bawahan untuk bisa melaksanakannya, Pemimpin akan
menentukan semua standar tentang bagaimana bawahan akan melakukan tugas,
Adanya sanksi yang sangat jelas kalau seorang bawahan tidak bisa menjalankan tugas
sesuai dengan standar kinerja yang sudah ditentukan.

4. Gaya Kepemimpinan Laissez Faire

Gaya ini akan mendorong kemampuan anggota dalam mengambil inisiatif. Kurang
interaksi dan kontrol yang telah dilakukan oleh pemimpin, sehingga gaya tersebut hanya
dapat berjalan jika bawahan mampu memperlihatkan tingkat kompetensi dan keyakinan
dalam mengejar tujuan dan sasaran yangcukup tinggi. Dalam gaya kepemimpinan ini,
pemimpin sedikit sekali dalam menggunakan kekuasaannya atau sama sekali telah
membiarkan anak buahnya untuk berbuat dalam sesuka hatinya.

5. Gaya Kepemimpinan Otoriter/ Authoritarian

Gaya ini adalah gaya pemimpin yang telah memusatkan segala keputusan dan
kebijakan yang ingin diambil dari dirinya sendiri dengan secara penuh. Segala
pembagian tugas dan tanggung jawab akan dipegang oleh si pemimpin yang bergaya
otoriter tersebut, sedangkan para bawahan hanya sekedar melaksanakan tugas yang
sudah diberikan.

Tipe kepemimpinan yang otoriter biasanya mengarah kepada tugas. Artinya dengan
adanya tugas yang telah diberikan oleh suatu lembaga atau suatu organisasi, maka
kebijaksanaan dari lembaganya ini mesti diproyeksikan dalam bagaimana ia dalam
memerintah kepada bawahannya agar mendapatkan kebijaksanaan tersebut dapat
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10.

11.

12.

tercapai dengan baik. Di sini bawahan hanyalah menjadi suatu mesin yang hanya
sekedar digerakkan sesuai dengan kehendaknya sendiri, inisiatif yang datang dari
bawahan sama sekali tidak pernah sekalipun diperhatikan.

Gaya Kepemimpinan Kharismatik

Kelebihan dari gaya kepemimpinan karismatis ini ialah mampu menarik orang.
Mereka akan terpesona dengan cara berbicaranya yang akan membangkitkan semangat.
Biasanya pemimpin dengan memiliki gaya kepribadian ini akan visionaris. Mereka sangat
menyenangi akan perubahan dan adanya tantangan. Mungkin, kelemahan terbesar dari
tipe kepemimpinan model ini dapat di analogikan dengan peribahasa Tong Kosong yang
Nyaring Bunyinya. Mereka hanya mampu menarik orang untuk bisa datang kepada
mereka. Setelah beberapa lama kemudian, orang-orang yang datang tersebut akan
kecewa karena adanya ketidak-konsistenan. Apa yang telah diucapkan ternyata tidak
dilakukan. Ketika diminta dalam pertanggungjawabannya, si pemimpin akan senantiasa
memberikan alasan, permintaan maaf, dan janji.

Gaya Kepemimpinan Diplomatis

Kelebihan gaya kepemimpinan diplomatis ini terdapat di penempatan perspektifnya.
Banyak orang seringkali selalu melihat dari satu sisi, yaitu pada sisi keuntungan dirinya.
Sisanya, melihat dari sisi keuntungan pada lawannya. Hanya pemimpin dengan
menggunakan kepribadian putih ini yang hanya bisa melihat kedua sisi dengan jelas, Apa
yang dapat menguntungkan dirinya dan juga dapat menguntungkan lawannya.
Kesabaran dan kepasifan merupakan kelemahan pemimpin dengan menggunakan gaya
diplomatis ini. Umumnya, mereka sangat begitu sabar dan sanggup dalam menerima
tekanan. Mereka dapat menerima perlakuan yang tak menyenangkan tersebut, tetapi
pengikut-pengikutnya tidak menerimanya. Dan seringkali hal inilah yang membuat para
pengikutnya akan meninggalkan si pemimpin.

Gaya Kepemimpinan Moralis

Kelebihan dari gaya kepemimpinan moralis seperti ini ialah pada umumnya Mereka
hangat dan sopan untuk semua orang. Mereka mempunayi empati yang tinggi terhadap
segala permasalahan dari para bawahannya, juga sabar, murah hati Segala bentuk
kebajikan-kebajikan ada dalam diri pemimpin tersebut. Orang — orang akan datang
karena kehangatannya terlepas dari semua kekurangannya. Kelemahan dari
pemimpinan seperti ini ialah emosinya. Rata-rata orang seperti ini sangatlah tidak stabil,
terkadang dapat tampak sedih dan sangat mengerikan, kadang pula bisa saja sangat
begitu menyenangkan dan bersahabat.

Gaya Kepemimpinan Administratif

Gaya kepemimpinan tipe ini akan terkesan kurang inovatif dan telalu kaku dalam
memandang aturan. Sikapnya sangat konservatif serta kelihatan sekali takut di dalam
mengambil resiko dan mereka cenderung akan mencari aman.

Gaya Kepemimpinan Analitis (Analytical)

Dalam gaya kepemimpinan tipe ini, biasanya untuk pembuatan keputusan
didasarkan pada suatu proses analisis, terutama analisis logika dari setiap informasi
yang didapatkan. Gaya ini akan berorientasi pada hasil dan akan lebih menekankan
pada rencana-rencana rinci serta berdimensi jangka panjang. Kepemimpinan model ini
sangatlah mengutamakan logika dengan menggunakan beberap pendekatan-
pendekatan yang masuk akal serta kuantitatif.

Gaya Kepemimpinan Entrepreneur

Gaya kepemimpinan ini sangatlah menaruh perhatian pada kekuasaan dan hasil
akhir serta kurang mengutamakan untuk kebutuhan akan kerjasama. Gaya
kepemimpinan model ini biasanya akan selalu mencari pesaing dan akan menargetkan
standar yang tinggi.

Gaya Kepemimpinan Visioner

Kepemimpinan visioner merupakan pola kepemimpinan yang ditujukan untuk bisa

memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dijalankan secara bersama-sama oleh
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para anggota perusahaan dengan cara memberikan arahan dan makna pada suatu kerja
dan usaha yang dilakukan berdasarkandengan visi yang jelas.
13. Gaya Kepemimpinan Situasional

Inti dari teori kepemimpinan situational ialah bahwa suatu gaya kepemimpinan
seorang pemimpin akan dapat berbeda-beda, tergantung dari seperti apa tingkat
kesiapan para pengikutnya. Pemahaman fundamen dari teori kepemimpinan situasional
ialah mengenai tidak adanya gaya kepemimpinan yang paling terbaik. Teori
kepemimpinan situasional akan bertumpu pada dua konsep yang fundamental yaitu
tingkat kesiapan/kematangan individu atau kelompok sebagai pengikut dan gaya
kepemimpinan.

14. Gaya Kepemimpinan Militeristik

Tipe pemimpin seperti ini sangatlah mirip dengan tipe pemimpin yang otoriter yang
merupakan tipe pemimpin yang senantiasa bertindak sebagai diktator terhadap para
anggota kelompoknya. Adapun sifat-sifat dari tipe kepemimpinan militeristik yaitu lebih
banyak dalam menggunakan sistem perintah atau komando, keras dan sangat begitu
otoriter, kaku dan seringkali untuk kurang bijaksana; menghendaki adanya kepatuhan
yang mutlak dari bawahan; sangat menyenangi suatu formalitas, upacara-upacara ritual
dan tanda-tanda kebesaran yang terlalu berlebihan; menuntut adanya sebuah disiplin
yang keras dan kaku dari para bawahannya; tidak menghendaki adanya saran, usul,
sugesti, dan kritikan-kritikan dari bawahannya; dan komunikasi hanya dapat berlangsung
searah.

SIMPULAN

Berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan maka ditarik kesimpulan vyaitu tipe
kepemimpinan meliputi tipe otoritas (autocrat); tipe peternalistik; tipe kharismatik; tipe
kepemimpinan demokratis; dan tipe militeristis. Sedangkan, gaya kepemimpinan meliputi
gaya kepemimpinan demokratis; gaya kepemimpinan delegatif, gaya kepemimpinan
birokratis; gaya kepemimpinan laissez faire; gaya kepemimpinan otoriter/ authoritarian; gaya
kepemimpinan karismatik; gaya kepemimpinan diplomatis; gaya kepemiminan moralis; gaya
kepemimpinan administratif, gaya kepemimpinan analitis (analytical); gaya kepemimpinan
entrepreneur; gaya kepemimpinan visioner, gaya kepemimpinan situasional; dan
kepemimpinan militeristik. Tipe dan gaya kepemimpinan tersebut tidak serta merta seperti itu
adanya, akan tetapi selalu mengalami perkembangan dari waktu ke waktu.
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